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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Surat Balasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Pedoman Observasi 

Nama Extended family :  

Nama Anak   :  

Usia Anak   :  

Hari, Tanggal    :    

NO ASPEK PENGAMATAN YA TIDAK PENJELASAN 

1 Interaksi yang positif antara anak dengan 

extended family  

   

 - Diskusi seputar agama Islam 

antara extended family dengan 

anak brokenhome 

   

- Anak menuruti larangan dan 

ajakan yang dilakukan extended 

family  

   

- Anak terbuka untuk 

menceritakan kegiatannya 

kepada extended family  

   

2 Partisipasi anak brokenhome dalam 

kegiatan keagamaan  

   

 - Anak brokenhome ikut serta 

sholat berjamaah ataupun ajakan 

sholat yang dilakukan extended 

family  

   

- Anak brokenhome belajar 

membaca iqro dan al-qur’an 

dengan extended family 

   

- Anak brokenhome dapat 

mengetahui rukun iman yang 

diajarkan extended family 

   

- Anak brokenhome hafal doa-doa 

harian dan surat pendek  

   

- Anak brokenhome mengetahui 

batasan-batasan pergaulan  

   

- Anak brokenhome melarang 

orang lain untuh menyentuh 

bagian tubuhnya  

   



 

 

 

- Anak brokenhome menggunakan 

pakaian yang sopan  

   

3 Dukungan dan bimbingan dari extended 

family  

   

 - Extended family memotivasi 

anak brokenhome dalam 

melakukan kegiatan ibadah 

   

- Extended family menjadi teladan 

bagi anak brokenhome dalam 

melakukan ibadah, seperti sholat 

tepat waktu 

   

- Extended family membimbing 

anak brokenhome untuk 

menghafal doa harian dan surat 

pendek 

   

- Extended family mengajak anak 

brokenhome untuk membaca 

iqro dan al-qur’an selesai 

Maghrib  

   

- Extended family menggunakan 

pakaian yang sopan 

   

- Extended family berhubungan 

baik dengan masyarakat sekitar 

   

- Extended family melarang anak 

brokenhome untuk 

menggunakan pakaian yang 

memperlihatkan aurat anak. 

   

- Extended family mengajarkan 

rukun iman kepada anak 

brokenhome 

   

- Extended family menjelaskan 

kenapa rukun iman sangat 

penting. 

   

 - Extended family menerapkan 

punishment dan reward kepada 

anak brokenhome.  

   

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR HASIL OBSERVASI 

Nama Extended family : Supiana (N1) 

Nama Anak   : Gani Al-Fatih Munthe  

Usia Anak   : 6 Tahun 

Hari, Tanggal    :  Senin, 03 Juni 2024 

NO ASPEK PENGAMATAN YA TIDAK PENJELASAN 

1 Interaksi yang positif antara 

anak dengan Extended 

family  

   

 - Diskusi seputar 

agama Islam antara 

Extended family 

dengan anak 

brokenhome 

V  Anak Diskusi dengan neneknya 

seputar Pendidikan agama yang dia 

tau, baik dari sekolah maupun sosial 

media yang diberikan neneknya.  

- Anak menuruti 

larangan dan ajakan 

yang dilakukan 

Extended family  

V  Anak menuruti perkataan neneknya  

- Anak terbuka untuk 

menceritakan 

kegiatannya kepada 

Extended family  

V  Anak selalu menceritakan kegiatannya 

kepada nenek.  

2 Partisipasi anak brokenhome 

dalam kegiatan keagamaan  

   

 - Anak brokenhome 

ikut serta sholat 

berjamaah ataupun 

ajakan sholat yang 

dilakukan Extended 

family  

V  Anak rajin mengikuti sholat berjamaah 

yang diajak oleh neneknya.  

- Anak brokenhome 

belajar membaca 

iqro dan al-qur’an 

dengan Extended 

family 

 V Anak membaca Iqro’ dan Al-Qur’an 

dengan guru ngaji yang disediakan 

oleh neneknya 

- Anak brokenhome 

dapat mengetahui 

rukun iman yang 

diajarkan Extended 

family 

V  Anak dapat menyebutkan rukun iman 

jika ditanya satu per satu.  

- Anak brokenhome 

hafal doa-doa harian 

dan surat pendek  

V  Anak dapat menghapal do’a sehari-hari 

seperti do’a mau makan, do’a mau 

tidur dan beberapa surat pendek.  

- Anak brokenhome 

mengetahui batasan-

batasan pergaulan  

V  Anak selalu bermain dengan teman 

yang berjenis kelamin laki-laki  



 

 

- Anak brokenhome 

melarang orang lain 

untuh menyentuh 

bagian tubuhnya  

V   Anak brokenhome melarang orang lain 

untuk menyentuh bagian tubuhnya 

- Anak brokenhome 

menggunakan 

pakaian yang sopan  

V  Anak brokenhome menggunakan 

pakaian yang sopan. 

 

3 Dukungan dan bimbingan 

dari Extended family  

   

 - Extended family 

memotivasi anak 

brokenhome dalam 

melakukan kegiatan 

ibadah 

V  Extended family memotivasi anak 

brokenhome dalam melakukan 

kegiatan ibadah 

- Extended family 

menjadi teladan bagi 

anak brokenhome 

dalam melakukan 

ibadah, seperti sholat 

tepat waktu 

V  Extended family menjadi teladan bagi 

anak brokenhome dalam melakukan 

ibadah, seperti sholat tepat waktu 

- Extended family 

membimbing anak 

brokenhome untuk 

menghafal doa 

harian dan surat 

pendek 

 V Extended family tidak membimbing 

anak brokenhome untuk menghafal doa 

harian dan surat pendek 

- Extended family 

Mengajak anak 

brokenhome untuk 

membaca iqro dan 

al-qur’an selesai 

maghrib  

V  Extended family mengajak anak 

brokenhome untuk membaca iqro dan 

al-qur’an selesai maghrib 

- Extended family 

menggunakan 

pakaian yang sopan 

V  Extended family menggunakan pakaian 

yang sopan 

- Extended family 

berhubungan baik 

dengan masyarakat 

sekitar 

V  Extended family berhubungan baik 

dengan masyarakat sekitar 

- Extended family 

melarang anak 

brokenhome untuk 

menggunakan 

pakaian yang 

memperlihatkan 

aurat anak. 

V  Extended family melarang anak 

brokenhome untuk menggunakan 

pakaian yang memperlihatkan aurat 

- Extended family 

mengajarkan rukun 

V  Extended family mengajarkan rukun 

iman kepada anak brokenhome 



 

 

iman kepada anak 

brokenhome 

- Extended family 

menjelaskan kenapa 

rukun iman sangat 

penting. 

V  Extended family menjelaskan kenapa 

rukun iman sangat penting 

 - Extended family 

menerapkan 

punishment dan 

reward kepada anak 

brokenhome.  

V  Extended family menerapkan 

punishment dan reward kepada anak 

brokenhome 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR HASIL OBSERVASI 

Nama Extended family : Warni (N2) 

Nama Anak   : Nadia Safwa 

Usia Anak   : 6 Tahun 

Hari, Tanggal    :   Kamis, 06 Juni 2024 

NO ASPEK PENGAMATAN YA TIDAK PENJELASAN 

1 Interaksi yang positif antara 

anak dengan Extended 

family  

   

 - Diskusi seputar 

agama Islam antara 

Extended family 

dengan anak 

brokenhome 

V  Anak mau diajak berdiskusi mengenai 

ilmu agama 

- Anak menuruti 

larangan dan ajakan 

yang dilakukan 

Extended family  

V  Anak menuruti larangan untuk bergaul 

secara bebas dengan lawan jenis, dan 

anak mau diajak untuk melaksanakan 

agama 

- Anak terbuka untuk 

menceritakan 

kegiatannya kepada 

Extended family  

V  Anak selalu menceritakan kegiatannya 

kepada neneknya, baik saat berteman 

dan kegiatan di sekiolah dan MDTA  

2 Partisipasi anak brokenhome 

dalam kegiatan keagamaan  

   

 - Anak brokenhome 

ikut serta sholat 

berjamaah ataupun 

ajakan sholat yang 

dilakukan extended 

family  

V  Anak ikut sholat berjamaah walaupun 

tanpa ajakan extended family  

- Anak brokenhome 

belajar membaca 

iqro dan al-qur’an 

dengan extended 

family 

V  Anak membaca Al-Qur’an secara rutin 

sehabis maghrib dengan neneknya  

- Anak brokenhome 

dapat mengetahui 

rukun iman yang 

diajarkan Extended 

family 

V  Anak mengetahui dan mampu 

menyebutkan rukun iman 

- Anak brokenhome 

hafal doa-doa harian 

dan surat pendek  

V  Anak mampu membacakan do’a 

makan, mau tidur dan bagun tidur 

- Anak brokenhome 

mengetahui batasan-

batasan pergaulan  

V  Anak tau tidak boleh berteman terlalu 

dengan dengan lawan jenis 



 

 

- Anak brokenhome 

melarang orang lain 

untuh menyentuh 

bagian tubuhnya  

V  Anak mengerti jika bagian tertentu dari 

tubuhnya tidak boleh dipegang  

- Anak brokenhome 

menggunakan 

pakaian yang sopan  

  Anak menggunakan pakaian tertutup, 

walaupun belum menggunakan jilbab  

3 Dukungan dan bimbingan 

dari Extended family  

   

 - Extended family 

memotivasi anak 

brokenhome dalam 

melakukan kegiatan 

ibadah 

V  Anak mendapatkan motivasi dari 

neneknya untuk melaksanakan ibadah 

seperti holat dan mengaji 

- Extended family 

menjadi teladan bagi 

anak brokenhome 

dalam melakukan 

ibadah, seperti sholat 

tepat waktu 

V  Extended family dapat menjadi contoh 

bagi anak, dikarenakan neneknya rajin 

melaksanakan ibadah ke masjid dan 

pengajian rutin.  

- Extended family 

membimbing anak 

brokenhome untuk 

menghafal doa 

harian dan surat 

pendek 

 V Anak mengkaji ulang do’a dan surah 

pendek di MDTA  

- Extended family 

Mengajak anak 

brokenhome untuk 

membaca iqro dan 

al-qur’an selesai 

maghrib  

 V Nenek jarang mengajak anak membaca 

Al-Qur’an sehabis maghrib, melainkan 

anak membaca Al-Qur’an secara rutin 

di MDTA  

- Extended family 

menggunakan 

pakaian yang sopan 

V  Nenek selalu menggunakan jilbab serta 

pakaian yang tertutup  

- Extended family 

berhubungan baik 

dengan masyarakat 

sekitar 

V  Nenek selalu berhubungan yang baik 

dengan Masyarakat 

- Extended family 

melarang anak 

brokenhome untuk 

menggunakan 

pakaian yang 

memperlihatkan 

aurat anak. 

V  Nenek selalu melarang anak untuk 

menggunakan pakaian yang terbuka, 

tetapi tidak memaksakan untuk 

berjilbab 

- Extended family 

mengajarkan rukun 

V  Nenek selalu mengingatkan untuk 

mengimani rukum iman  



 

 

iman kepada anak 

brokenhome 

- Extended family 

menjelaskan kenapa 

rukun iman sangat 

penting. 

 v Nenek tidak terlalu menjelaskan 

pentingnya mengimani setiap butir 

rukun iman kepada anak   

 - Extended family 

menerapkan 

punishment dan 

reward kepada anak 

brokenhome.  

 v Nenek tidak menerapkan system 

punishment and reward. Jika anak 

tidak melaksanakan ibadah, nenek 

hanya memberikan nasihat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR HASIL OBSERVASI 

Nama Extended family : Faridah (N3) 

Nama Anak   : Syafira Anliza 

Usia Anak   : 6 Tahun 

Hari, Tanggal    :  Selasa, 04 Juni 2024 

NO ASPEK PENGAMATAN YA TIDAK PENJELASAN 

1 Interaksi yang positif antara 

anak dengan Extended 

family  

   

 - Diskusi seputar 

agama Islam antara 

Extended family 

dengan anak 

brokenhome 

V  Extended family terlibat dalam diskusi 

agama dengan anak brokenhome, 

membantu anak memahami nilai-nilai 

keagamaan. 

- Anak menuruti 

larangan dan ajakan 

yang dilakukan 

extended family  

V  Anak menunjukkan ketaatan terhadap 

larangan dan ajakan yang diberikan 

oleh extended family, menunjukkan 

adanya respek dan kepatuhan 

- Anak terbuka untuk 

menceritakan 

kegiatannya kepada 

extended family  

  Anak merasa nyaman untuk berbagi 

tentang kegiatannya kepada Extended 

family, menunjukkan adanya 

kepercayaan dan keterbukaan 

2 Partisipasi anak brokenhome 

dalam kegiatan keagamaan  

   

 - Anak brokenhome 

ikut serta sholat 

berjamaah ataupun 

ajakan sholat yang 

dilakukan extended 

family  

V  Anak brokenhome aktif mengikuti 

sholat berjamaah atau ajakan sholat 

dari Extended family, menunjukkan 

kepatuhan dalam beribadah 

- Anak brokenhome 

belajar membaca 

iqro dan al-qur’an 

dengan extended 

family 

V  Anak belajar membaca iqro dan al-

qur’an dengan bimbingan extended 

family, menunjukkan upaya 

meningkatkan pemahaman agama 

- Anak brokenhome 

dapat mengetahui 

rukun iman yang 

diajarkan extended 

family 

V  Anak mengetahui rukun iman melalui 

ajaran dari extended family, 

menunjukkan pendidikan agama yang 

diterima dengan baik 

- Anak brokenhome 

hafal doa-doa harian 

dan surat pendek  

V  Anak hafal doa-doa harian dan surat 

pendek, hasil dari bimbingan dan 

pengajaran rutin dari extended family. 

Anak hapal do’a mau makan, selesai 

makan, mau tidur, bangun tidur. Surah 

Al-Falaq, Al-Ikhlas, At-Tin, Ad-Duha.  



 

 

- Anak brokenhome 

mengetahui batasan-

batasan pergaulan  

V  Anak memahami batasan pergaulan 

yang sehat dan sesuai dengan nilai 

agama yang diajarkan oleh Extended 

family 

- Anak brokenhome 

melarang orang lain 

untuh menyentuh 

bagian tubuhnya  

V  Anak melarang orang lain menyentuh 

bagian tubuhnya, menunjukkan 

pemahaman tentang privasi dan 

integritas tubuh yang diajarkan 

Extended family 

- Anak brokenhome 

menggunakan 

pakaian yang sopan  

V  Anak menggunakan pakaian yang 

sopan sesuai dengan nilai-nilai yang 

diajarkan oleh Extended family 

 

3 Dukungan dan bimbingan 

dari extended family  

   

 - Extended family 

memotivasi anak 

brokenhome dalam 

melakukan kegiatan 

ibadah 

V  Extended family memberikan motivasi 

kepada anak untuk rajin beribadah, 

membantu anak memahami pentingnya 

ibadah dalam kehidupan sehari-hari 

- Extended family 

menjadi teladan bagi 

anak brokenhome 

dalam melakukan 

ibadah, seperti sholat 

tepat waktu 

V  Extended family menjadi contoh yang 

baik dalam hal ibadah, seperti sholat 

tepat waktu, yang dapat diikuti oleh 

anak brokenhome 

- Extended family 

membimbing anak 

brokenhome untuk 

menghafal doa 

harian dan surat 

pendek 

V  Extended family membimbing anak 

dalam menghafal doa harian dan surat 

pendek, membantu anak dalam 

memperdalam pengetahuan agama. 

Anak hapal surah  

- Extended family 

Mengajak anak 

brokenhome untuk 

membaca iqro dan 
al-qur’an selesai 

maghrib  

V  Extended family mengajak anak untuk 

membaca iqro dan al-qur’an secara 

rutin, meningkatkan kemampuan 

membaca dan pemahaman agama anak 

- Extended family 

menggunakan 

pakaian yang sopan 

V  Extended family menggunakan pakaian 

yang sopan, memberikan contoh yang 

baik dalam hal berpakaian kepada anak 

- Extended family 

berhubungan baik 

dengan masyarakat 

sekitar 

V  Extended family memiliki hubungan 

yang baik dengan masyarakat sekitar, 

memberikan lingkungan sosial yang 

positif bagi anak brokenhome 

- Extended family 

melarang anak 

brokenhome untuk 

menggunakan 

V  Extended family melarang anak 

menggunakan pakaian yang 

memperlihatkan aurat, membantu anak 



 

 

pakaian yang 

memperlihatkan 

aurat anak. 

memahami pentingnya berpakaian 

sesuai nilai agama 

- Extended family 

mengajarkan rukun 

iman kepada anak 

brokenhome 

V  Extended family mengajarkan rukun 

iman kepada anak, memberikan dasar 

yang kuat dalam pemahaman agama 

- Extended family 

menjelaskan kenapa 

rukun iman sangat 

penting. 

V  Extended family menjelaskan 

pentingnya rukun iman, membantu 

anak memahami alasan dan makna dari 

keyakinan agama tersebut 

 - Extended family 

menerapkan 

punishment dan 

reward kepada anak 

brokenhome.  

V  Extended family menerapkan sistem 

punishment dan reward, membantu 

anak memahami konsekuensi dari 

tindakan mereka dan memotivasi untuk 

berperilaku baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR HASIL OBSERVASI 

Nama Extended family : Isma (N4) 

Nama Anak   : Naura Aulia  

Usia Anak   : 5 Tahun 

Hari, Tanggal    :  Jum’at 07 Juni 2024 

NO ASPEK PENGAMATAN YA TIDAK PENJELASAN 

1 Interaksi yang positif antara 

anak dengan Extended 

family  

   

 - Diskusi seputar 

agama Islam antara 

Extended family 

dengan anak 

brokenhome 

V  Anak berdiskusi dengan Extended 

family  

- Anak menuruti 

larangan dan ajakan 

yang dilakukan 

Extended family  

V  Anak mengikuti larangan untuk tidak 

boleh main jauh dan selalu mengikuti 

ajakan untuk sholat  

- Anak terbuka untuk 

menceritakan 

kegiatannya kepada 

Extended family  

 V Anak tidak mau menceritakan 

kegiatannya kepada Extended family 

2 Partisipasi anak brokenhome 

dalam kegiatan keagamaan  

   

 - Anak brokenhome 

ikut serta sholat 

berjamaah ataupun 

ajakan sholat yang 

dilakukan Extended 

family  

V  Anak mau ikut sholat berjamaah 

maupun ajakan sholat yang dilakukan 

Extended family 

- Anak brokenhome 

belajar membaca 

iqro dan al-qur’an 

dengan Extended 

family 

V  Anak belajar membaca iqro’ dengan 

Extended family di rumah  

- Anak brokenhome 

dapat mengetahui 

rukun iman yang 

diajarkan Extended 

family 

V  Dengan bimbingan dari Extended 

family, anak brokenhome mendapatkan 

pemahaman tentang rukun iman 

sebagai bagian dari pendidikan agama 

yang diberikan di rumah 

- Anak brokenhome 

hafal doa-doa harian 

dan surat pendek  

V  Extended family yang rajin 

membimbing dan mengajarkan anak 

brokenhome doa-doa harian dan surat 

pendek akan membantu anak dalam 

menghafal dan memahami doa-doa 

tersebut. Anak dapatmembacakan do’a 



 

 

mau makan, selesai makan, surah Al-

Fatiha, dan Surah An-Nas.  

- Anak brokenhome 

mengetahui batasan-

batasan pergaulan  

V  Pendidikan dan pengawasan dari 

Extended family membantu anak 

brokenhome memahami batasan-

batasan dalam pergaulan, seperti 

menjaga jarak dengan teman lawan 

jenis 

- Anak brokenhome 

melarang orang lain 

untuh menyentuh 

bagian tubuhnya  

V  Pendidikan mengenai pentingnya 

menjaga privasi dan integritas tubuh 

oleh extended family membuat anak 

brokenhome mampu menegaskan 

batasan tersebut kepada orang lain 

- Anak brokenhome 

menggunakan 

pakaian yang sopan  

V  Contoh yang baik dan aturan yang 

diberikan oleh extended family 

membantu anak brokenhome 

memahami pentingnya berpakaian 

sopan 

3 Dukungan dan bimbingan 

dari extended family  

   

 - Extended family 

memotivasi anak 

brokenhome dalam 

melakukan kegiatan 

ibadah 

V  Extended family memberikan dorongan 

dan contoh yang baik dalam beribadah, 

sehingga anak brokenhome terdorong 

untuk melakukan ibadah dengan tekun 

- Extended family 

menjadi teladan bagi 

anak brokenhome 

dalam melakukan 

ibadah, seperti sholat 

tepat waktu 

V  Dengan menunjukkan keteladanan 

dalam sholat tepat waktu, extended 

family memberikan contoh nyata bagi 

anak brokenhome 

- Extended family 

membimbing anak 

brokenhome untuk 

menghafal doa 

harian dan surat 

pendek 

V  Bimbingan yang konsisten dari 

Extended family membantu anak 

brokenhome dalam menghafal doa-doa 

harian dan surat pendek 

- Extended family 

Mengajak anak 

brokenhome untuk 

membaca iqro dan 

al-qur’an selesai 

maghrib  

V  Mengajak anak brokenhome membaca 

iqro dan al-qur’an secara rutin setelah 

maghrib membantu meningkatkan 

kemampuan membaca dan memahami 

isi Al-Qur'an 

- Extended family 

menggunakan 

pakaian yang sopan 

V  Dengan menggunakan pakaian yang 

sopan, extended family memberikan 

contoh yang baik bagi anak 

brokenhome dalam hal berpakaian 

- Extended family 

berhubungan baik 

V  Hubungan yang baik dengan 

masyarakat sekitar memberikan 



 

 

dengan masyarakat 

sekitar 

lingkungan sosial yang positif bagi 

anak brokenhome 

- Extended family 

melarang anak 

brokenhome untuk 

menggunakan 

pakaian yang 

memperlihatkan 

aurat anak. 

V  Extended family memberikan 

pengertian tentang pentingnya 

berpakaian sopan sesuai dengan nilai-

nilai agama, sehingga anak 

brokenhome memahami dan mengikuti 

aturan tersebut. 

- Extended family 

mengajarkan rukun 

iman kepada anak 

brokenhome 

V  Pendidikan agama yang diberikan oleh 

Extended family termasuk mengajarkan 

rukun iman sebagai dasar keyakinan 

agama 

- Extended family 

menjelaskan kenapa 

rukun iman sangat 

penting. 

V  Penjelasan tentang pentingnya rukun 

iman membantu anak brokenhome 

memahami makna dan tujuan dari 

keyakinan mereka 

 - Extended family 

menerapkan 

punishment dan 

reward kepada anak 

brokenhome.  

V  Penerapan sistem punishment dan 

reward membantu anak brokenhome 

memahami konsekuensi dari tindakan 

mereka serta memotivasi untuk 

berperilaku baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR HASIL OBSERVASI 

Nama Extended family : Susana Wita (N5) 

Nama Anak   : Bunga Nacita 

Usia Anak   : 6 Tahun 

Hari, Tanggal    :  Rabu, 05 Juni 2024 

NO ASPEK PENGAMATAN YA TIDAK PENJELASAN 

1 Interaksi yang positif antara 

anak dengan Extended 

family  

   

 - Diskusi seputar 

agama Islam antara 

Extended family 

dengan anak 

brokenhome 

V  Extended family berdiskusi tentang 

agama Islam dengan anak brokenhome, 

membantu pemahaman agama. Seperti 

Diskusi tentang kisah Nabi dan ajaran-

ajaran Islam 

- Anak menuruti 

larangan dan ajakan 

yang dilakukan 

Extended family  

V  Anak menuruti larangan dan ajakan 

dari Extended family, menunjukkan 

kepatuhan. Seperti anak mengikuti 

ajakan untuk tidak bermain saat waktu 

sholat tiba. 

- Anak terbuka untuk 

menceritakan 

kegiatannya kepada 

Extended family  

V  Anak terbuka menceritakan 

kegiatannya, menunjukkan 

kepercayaan. Seperti Anak 

menceritakan kegiatan sekolah dan 

teman-temannya kepada Extended 

family 

2 Partisipasi anak brokenhome 

dalam kegiatan keagamaan  

   

 - Anak brokenhome 

ikut serta sholat 

berjamaah ataupun 

ajakan sholat yang 

dilakukan Extended 

family  

V  Anak ikut serta dalam sholat 

berjamaah, menunjukkan kepatuhan 

beribadah. Seperti Anak mengikuti 

sholat berjamaah di masjid bersama 

Extended family 

- Anak brokenhome 

belajar membaca 

iqro dan al-qur’an 

dengan VExtended 

family 

V  Anak belajar membaca iqro dan al-

qur’an dengan bimbingan, 

menunjukkan upaya meningkatkan 

pemahaman agama. Seperti Anak 

belajar membaca Al-Qur'an setelah 

maghrib dengan bimbingan Extended 

family. 

- Anak brokenhome 

dapat mengetahui 

rukun iman yang 

diajarkan Extended 

family 

V  Anak mengetahui rukun iman, 

menunjukkan pendidikan agama yang 

baik. Seperti Anak dapat menyebutkan 

dan menjelaskan rukun iman yang 

diajarkan Extended family 



 

 

- Anak brokenhome 

hafal doa-doa harian 

dan surat pendek  

V  Anak hafal doa-doa harian dan surat 

pendek, hasil bimbingan rutin. Seperti  

Anak menghafal doa sebelum tidur dan 

bangu tidur, masuk dan keluar toilet, 

do’a mau makan dan selesai makan, 

do’a ibu bapak. Dan  surat-surat 

pendek seperti An-Naba, An-Nazi’at, 

Ad-Duha, At-Tin, Al-Kafirun, Al-

Kautsar.  

- Anak brokenhome 

mengetahui batasan-

batasan pergaulan  

V  Anak memahami batasan pergaulan 

sesuai nilai agama. Seperti Anak tahu 

untuk tidak bergaul dengan lawan jenis 

secara bebas 

- Anak brokenhome 

melarang orang lain 

untuh menyentuh 

bagian tubuhnya  

V  Anak melarang orang lain menyentuh 

tubuhnya, menunjukkan pemahaman 

privasi. Seperti Anak menolak disentuh 

oleh orang lain pada bagian tubuh 

pribadi. 

- Anak brokenhome 

menggunakan 

pakaian yang sopan  

V  Anak menggunakan pakaian sopan 

sesuai nilai agama. Seperti Anak 

memakai pakaian yang menutup aurat 

saat keluar rumah 

3 Dukungan dan bimbingan 

dari Extended family  

   

 - Extended family 

memotivasi anak 

brokenhome dalam 

melakukan kegiatan 

ibadah 

V  Extended family memotivasi anak 

beribadah, membantu pemahaman 

pentingnya ibadah. Seperti Extended 

family memberikan motivasi untuk 

sholat tepat waktu dan membaca Al-

Qur'an setiap hari 

- Extended family 

menjadi teladan bagi 

anak brokenhome 

dalam melakukan 

ibadah, seperti sholat 

tepat waktu 

V  Extended family menjadi contoh baik 

dalam ibadah, seperti Extended family 

selalu sholat tepat waktu sehingga anak 

mengikuti kebiasaan tersebut. 

- Extended family 

membimbing anak 

brokenhome untuk 

menghafal doa 

harian dan surat 

pendek 

V  Extended family membimbing anak 

menghafal doa harian dan surat 

pendek.  

- Extended family 

Mengajak anak 

brokenhome untuk 

membaca iqro dan 

al-qur’an selesai 

maghrib  

V  Selesai maghrib, Extended family 

mengajak anak belajar membaca iqro 

dan Al-Qur'an Bersama 



 

 

- Extended family 

menggunakan 

pakaian yang sopan 

V  Extended family menggunakan pakaian 

sopan, memberikan contoh baik. 

Seperti Extended family selalu 

mengenakan pakaian yang menutup 

aurat sesuai ajaran agama 

- Extended family 

berhubungan baik 

dengan masyarakat 

sekitar 

V  Extended family berhubungan baik 

dengan masyarakat, memberikan 

lingkungan sosial positif. Seperti 

Extended family berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial di lingkungan sekitar. 

- Extended family 

melarang anak 

brokenhome untuk 

menggunakan 

pakaian Vyang 

memperlihatkan 

aurat anak. 

V  Extended family melarang anak 

memakai pakaian yang 

memperlihatkan aurat, membantu 

pemahaman berpakaian sesuai nilai 

agama. Misalnya Extended family 

memberikan arahan untuk tidak 

memakai pakaian ketat atau minim. 

- Extended family 

mengajarkan rukun 

iVman kepada anak 

brokenhome 

V  Extended family mengajarkan rukun 

iman, memberikan dasar kuat dalam 

pemahaman agama. Seperti Extended 

family mengajarkan anak rukun iman 

melalui cerita dan penjelasan 

sederhana 

- Extended family 

menjelaskan kenapa 

rukun iman sangat 

penting. 

V  Extended family menjelaskan 

pentingnya rukun iman, membantu 

pemahaman alasan keyakinan agama. 

Dengan ini Extended family 

menjelaskan makna dan pentingnya 

rukun iman dalam kehidupan sehari-

hari. 

 - Extended family 

menerapkan 

punishment dan 

reward kepada anak 

brokenhome.  

V  Extended family menerapkan 

punishment dan reward, membantu 

pemahaman konsekuensi dan motivasi 

berperilaku baik. Dalam kesehariannya 

Extended family memberikan pujian 

untuk perilaku baik dan teguran untuk 

perilaku kurang baik bahkan 

memebrikan hukuman berupa 

menyapu rumah dan mencuci piring.  

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Pedoman Wawancara  

Nama Extended family :  Usia  :  

Hari, Tanggal   :    Nama Anak :  

Waktu tinggal    :  

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Apa yang menjadi alasan utama Anda 

sebagai bagian dari extended family 

memberikan Pendidikan Agama Islam 

kepada anak brokenhome? 

 

2 

Bagaimana Anda melihat peran agama 

Islam dalam membantu perkembangan 

anak brokenhome di usia dini? 

 

3 

Apakah ada faktor budaya atau tradisi 

keluarga yang mempengaruhi keputusan 

Anda untuk memberikan Pendidikan 

Agama Islam kepada anak brokenhome 

ini? 

 

4 

Bisakah Anda menjelaskan bagaimana 

proses pelaksanaan pembelajaran agama 

Islam yang Anda lakukan kepada anak 

brokenhome sehari-harinya? 

 

5 
Bagaimana anda mengajarkan rukun 

iman dan Pendidikan seks kepada anak? 

 



 

 

 

6 

Bagaimana cara Anda melibatkan anak-

anak dalam kegiatan keagamaan, seperti 

berdoa, membaca Al-Quran, atau 

mengikuti shalat berjamaah? 

 

7 

Metode pengajaran apa yang Anda 

gunakan untuk membuat anak-anak 

brokenhome tertarik dan memahami 

ajaran agama Islam? 

 

8 

Dapatkah Anda berbagi pengalaman 

yang paling berkesan selama Anda 

memberikan Pendidikan Agama Islam 

kepada anak brokenhome di sini? 

 

9 

Apakah Anda pernah menghadapi 

tantangan atau hambatan dalam proses 

pengajaran agama Islam kepada anak 

brokenhome ini? Jika ya, bagaimana 

Anda mengatasinya? 

 

10 

Apakah ada perubahan positif yang Anda 

lihat pada anak-anak brokenhome setelah 

mereka menerima Pendidikan Agama 

Islam dari Anda? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR HASIL WAWANCARA 

Nama Extended family : Supiana   Usia  : 48 Tahun 

Hari, Tanggal    :  Senin, 03 Juni 2024  Nama Anak : Abdul Ghani  

Waktu tinggal    : 5 Tahun   Kode  : N1 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Apa yang menjadi alasan utama Anda 

sebagai bagian dari Extended family 

memberikan Pendidikan Agama Islam 

kepada anak brokenhome? 

Orang tuanya sibuk, ayahnya kerja ibunya 

banyak kegiatan dengan temannya. 

Sehingga saya mengambil alih anaknya 

karena saya berpikir dari pada sama orang 

lain lebih baik neneknya yang mengasuh. 

2 

Bagaimana Anda melihat peran agama 

Islam dalam membantu perkembangan 

anak brokenhome di usia dini? 

Saya melihat peran agama sangat penting, 

karena saya berharap agar cucu saya 

menjadi anak yang lebih pintar dan baik 

dengan pendidikan agama yang diberikan 

3 

Apakah ada faktor budaya atau tradisi 

keluarga yang mempengaruhi keputusan 

Anda untuk memberikan Pendidikan 

Agama Islam kepada anak brokenhome 

ini? 

Tidak ada  

4 

Bisakah Anda menjelaskan bagaimana 

proses Pelaksanaan Pembelajaran agama 

Islam yang Anda lakukan kepada anak 

brokenhome sehari-harinya? 

Untuk mengajarkan sholat, saya akan 

menyuruh anak-anak sholat jika waktu 

sholat sudah tiba. Dikarenakan cucu saya 

tipe anak yang penurut dia akan 

mengerjakan sholat dan mengaji sehabis 

maghrib.  

5 
Bagaimana anda mengajarkan rukun iman 

dan pendidikan seks kepada anak? 

Untuk mengajarakan rukun iman kepada 

cucu, setiap harinya saya akan melakukan 

kegiatan diskusi dengan cucu seperti 

emngatakan “kalau kita merasa harus 

bersyukur kita harus beriman, contoh 

beriman itu kiota harus rajinn sholat, kalua 

kita engga sholat Allah marah sama kita” 



 

 

nanti kalau dia nanya “kalau Allah marah 

kita engga jadi masuk surga nek?” saya 

jawab iya.  

Untuk mengajarkan Pendidikan seks saya 

membiasakan anak untuk menggunakan 

pakaian tertutup, tidak boleh tidak 

menggunakan baju dan celana, dilarang 

megang-megang cewek, dan tidak boleh 

kemaluannya dipegang oleh orang lain”  

6 

Bagaimana cara Anda melibatkan anak-

anak dalam kegiatan keagamaan, seperti 

berdoa, membaca Al-Quran, atau 

mengikuti shalat berjamaah? 

Cara saya meliubatkan anak dalam 

kegiatan keagamaan yaitu dengan 

membaca do’a dalam melakukan kegiatan 

sehari-hari secara rutin, seperti membaca 

doa makan sebelum makan. Lalu setelah 

sholat maghrib berjamaah kami akan 

melakukan kegiatan membaca al-qur’an 

secara Bersama-sama 

7 

Metode pengajaran apa yang Anda 

gunakan untuk membuat anak-anak 

brokenhome tertarik dan memahami 

ajaran agama Islam? 

Metode ceramah dan diskusi. Dengan 

metode ceramah saya akan memberikan 

nasihat-nasihat kepada cucu saya 

mengenai pentingnya Pendidikan agama, 

serta diskusi mengenai bagaimana cara 

agar kita tetap selalu mendekatkan diri 

dengan Allah. Saya juga memberikan 

tontonan melalui video-video youtube 

kepada anak seperti Nusa dan Rara.  

8 

Dapatkah Anda berbagi pengalaman yang 

paling berkesan selama Anda 

memberikan Pendidikan Agama Islam 

kepada anak brokenhome di sini? 

Pengalaman syaa selama tiga tahun 

memberikan Pendidikan agama kepada 

anak yaitu, saya sebagai neneknya merasa 

bangga saat saya dapat memberikan 

Pendidikan ditengah kesibukan orang 

tuanya apalagi ibunya yang terkesan tidak 

perduli. Apalagi saat anak sudah lebih 



 

 

paham dan mengerti mengenai pentingnya 

kita dekat dengan agama, kadang saya 

merasa anak ini jauh di luar ekspektasi saya 

dalam menjalankan ibadah.  

9 

Apakah Anda pernah menghadapi 

tantangan atau hambatan dalam proses 

pengajaran agama Islam kepada anak 

brokenhome ini? Jika ya, bagaimana Anda 

mengatasinya? 

Hambatan yang saya alami sebatas rasa 

malas yang timbul pada diri anak tetapi 

saya akan menceramahi anak jika rasa 

malas itu timbul 

10 

Apakah ada perubahan positif yang Anda 

lihat pada anak-anak brokenhome setelah 

mereka menerima Pendidikan Agama 

Islam dari Anda? 

 

Setelah diberikan pendidikan agama anak 

memiliki perubahan yang signifikan, anak 

menjadi lebih mengerti akan tanggung 

jawab dalam menjalankan ibadah dan 

menjaga pergaulannya dari teman-

temannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR HASIL WAWANCARA 

Nama Extended family : Warni    Usia  : 65 Tahun 

Hari, Tanggal    : Kamis, 06 Juni 2024  Nama Anak : Nadia Putri   

Waktu tinggal    : 5,5 Tahun     Kode  : N2 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Apa yang menjadi alasan utama Anda 

sebagai bagian dari Extended family 

memberikan Pendidikan Agama Islam 

kepada anak brokenhome? 

Awalnya karena mamanya sibuk, kadang 

pergi dengan teman-temannya sehingga 

anaknya dititipkan kepada saya selaku 

neneknya. Jadi, seiring berjalan waktu dari 

mulai usia 6 bulan sampai sekarang 6 tahun 

anaknya tinggal dengan saya. Selama 

tinggal bersama, saya merasa memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan 

Pendidikan Agama Islam kepada cucu saya 

agar dia memiliki dasar agama yang kuat 

dan dapat tumbuh menjadi anak yang baik 

serta berakhlak mulia. Selain itu, saya 

ingin memastikan dia mendapatkan nilai-

nilai moral yang penting dalam 

kehidupannya, terutama di tengah kondisi 

keluarganya yang tidak stabil. Dengan 

memberikan pendidikan agama, saya 

berharap dia bisa menemukan kedamaian, 

ketenangan, dan bimbingan dalam 

menjalani hidupnya. 

2 

Bagaimana Anda melihat peran agama 

Islam dalam membantu perkembangan 

anak brokenhome di usia dini? 

Perannya sangat penting, karena mencakup 

dunia akhirat. Agama Islam memberikan 

panduan moral dan spiritual yang 

membantu anak memahami nilai-nilai 

seperti kasih sayang, kejujuran, kesabaran, 

dan tanggung jawab. Melalui ajaran 

agama, anak-anak brokenhome dapat 



 

 

menemukan ketenangan dan kedamaian di 

tengah situasi keluarga yang tidak stabil. 

Selain itu, ajaran Islam membantu 

membentuk karakter yang baik dan 

memberikan arah hidup yang jelas. Dengan 

demikian, cucu saya dapat tumbuh menjadi 

anak yang baik, berakhlak mulia, dan 

memiliki keyakinan yang kuat dalam 

menghadapi tantangan hidup. 

3 

Apakah ada faktor budaya atau tradisi 

keluarga yang mempengaruhi keputusan 

Anda untuk memberikan Pendidikan 

Agama Islam kepada anak brokenhome 

ini? 

Tidak ada, hanya karena orang tuanya yang 

tidak mampu memberikan oendidikan 

agama sehingga saya mengambil alih  

4 

Bisakah Anda menjelaskan bagaimana 

proses Pelaksanaan Pembelajaran agama 

Islam yang Anda lakukan kepada anak 

brokenhome sehari-harinya? 

Pembelajaran agama yang saya lakukan 

dibantu dengan kegiatan mengaji di 

MDTA, saya yang mengantar jemput cucu 

saya untuk MDTA, lalu mengajrkannya 

untuk sholat berjamaah dan mengaji 

selepas maghrib sekalian emngulang 

kajian di pengajiannya. Saya juga sering 

mengajak cucu saya untuk mengikuti 

kajian rutin dengan ibu-ibu di sekiutar 

rumah setiap hari kamis.  

5 
Bagaimana anda mengajarkan rukun iman 

dan pendidikan seks kepada anak? 

Saya mengajarkan rukun iman hanya 

tinggal mengulang-ulang hapalannya 

tentang rukun iman dikarenakan dia sudah 

mendapatkan pengetahuan yang banyak 

dari MDTA nya, lalu mendiskusikan 

bagaimana caranya beriman kepada cucu. 

Untuk Pendidikan seks nya saya berikan 

dengan cara mengingatkan untuk selalu 



 

 

menggunakan pakaian yang tertutup dan 

menjaga pergaulan dengan lawan jenis.  

6 

Bagaimana cara Anda melibatkan anak-

anak dalam kegiatan keagamaan, seperti 

berdoa, membaca Al-Quran, atau 

mengikuti shalat berjamaah? 

Saya mengajak anak untuk ikut dalam 

kajian rutin saya setiap hari kamis, saya 

mengajak untuk sholat Bersama dan 

mengusahakan sholat di awal waktu, dan 

saya selalu rutin mengajak untuk membaca 

Al-Qur’an Bersama selepas maghrib.  

7 

Metode pengajaran apa yang Anda 

gunakan untuk membuat anak-anak 

brokenhome tertarik dan memahami 

ajaran agama Islam? 

Metode ceramah dan diskusi, dengan 

melakukan kegiatan diskusi setiap hari  

8 

Dapatkah Anda berbagi pengalaman yang 

paling berkesan selama Anda 

memberikan Pendidikan Agama Islam 

kepada anak brokenhome di sini? 

Karena dari usia 6 bulan saya yang 

merawat dan memberikan pendidikan 

kepada cucu saya, rasanya melihat dia 

sudah menajdi anak yang baik dan rajin 

beribadah saya merasa terharu. Hal ini 

dikarenakan ternyata saya mampu 

menggantikan tanggung jawab mamanya 

selaku anak saya kepada cucu saya.  

9 

Apakah Anda pernah menghadapi 

tantangan atau hambatan dalam proses 

pengajaran agama Islam kepada anak 

brokenhome ini? Jika ya, bagaimana Anda 

mengatasinya? 

Sejauh ini saya tidak memiliki hambatan, 

saya merasa waktu saya berharga dan 

dibutuhkan cucu saya setiap harinya.  

10 

Apakah ada perubahan positif yang Anda 

lihat pada anak-anak brokenhome setelah 

mereka menerima Pendidikan Agama 

Islam dari Anda? 

 

Ada, karena semakin bertambah usia, cucu 

saya semakin tau kewajibannya sesuai 

dengan syariat  



 

 

LEMBAR HASIL WAWANCARA 

Nama Extended family : Faridah   Usia  : 58 Tahun 

Hari, Tanggal    :  Selasa, 04 Juni 2024 Nama Anak : Syafira Anliza  

Waktu tinggal    : 5 Tahun   Kode  : N3 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Apa yang menjadi alasan utama Anda 

sebagai bagian dari Extended family 

memberikan Pendidikan Agama Islam 

kepada anak brokenhome? 

Alasan utama saya karena kasihan, engga 

ada yang perduli dengan anak saya. 

Keponakan saya punya ayah dan ibu tetapi 

mereka tidak merasa bahwa anak mereka 

menjadi tanggung jawab mereka. Awalnya 

si anak saat berusia 3 tahun sering di 

tinggal di rumah dengan kakaknya, jadi 

saya berinisiatif mengambil tanggung 

jawab untuk merawat keponakan saya 

yang Bernama Safira untuk saya rawat dan 

saya yang memberikan pendidikan agama 

dengan harapan agar dia menjadi anak 

yang sholeha dan mengerti agama serta tau 

pentingnya untuk beriman kepada Allah.  

2 

Bagaimana Anda melihat peran agama 

Islam dalam membantu perkembangan 

anak brokenhome di usia dini? 

Peran agama sangat krusial, karena jika 

manusia tidak beragama maka manusia 

mudah untuk putus asa. Apalagi dengan 

kondisi anak yang tidak mendapat 

perrhatian dari ibunya padahal ibunya 

masih muda dan dengan kondisi yang sehat 

mak lebih muda rasanya bagi anak untuk 

prustasi dikarenakan teman sekolah nya 

banyak yang mendapat kasih sayang utuh 

dari ayah dan ibunya. Dengan ini, saya 

berharap jika saya memberikan pendidikan 

agama pada anak maka anak merasa bahwa 

hidupnya masih punya masa depan yang 



 

 

cerah dan paham bahwa Allah sangat 

,menyayangi hamba-Nya 

3 

Apakah ada faktor budaya atau tradisi 

keluarga yang mempengaruhi keputusan 

Anda untuk memberikan Pendidikan 

Agama Islam kepada anak brokenhome 

ini? 

Sudah menjadi factor budaya saya 

memberikan pendidikan agama kepada 

keponakan saya sendiri, hal ini 

dikarenakan sudah ada 3 keponakan saya 

yang menikah dan dari kecil saya yang 

merawat dan memberikan Pendidikan 

kepada mereka.  

4 

Bisakah Anda menjelaskan bagaimana 

proses Pelaksanaan Pembelajaran agama 

Islam yang Anda lakukan kepada anak 

brokenhome sehari-harinya? 

Proses pelaksanaan dilakukan secara rutin, 

mengajak untuk melaksanakan sholat saat 

memasuki waktu sholat tiba, sholat 

berjamaah ke masjid saat maghrib dan 

dilanjut untuk mengaji sehabis maghrib.  

5 
Bagaimana anda mengajarkan rukun iman 

dan pendidikan seks kepada anak? 

Saya mengajarkan rukun iman yang 6 

dengan menyuruh anak untuk 

menghapalnya. Saya juga sering 

mengatakan jangan mengeluh jika kondisi 

kita sulit, dan jika kita beriman kepada 

Allah kita harus rajin sholat dan mengaji.  

Untuk mengajarkan pendidikan seks, saya 

selalu mengajarkan untuk menggunakan 

pakaian yang sopan dan tertutup serta 

melarang anak untuk membiarkan orang 

lain memegang area pribadi mereka 

6 

Bagaimana cara Anda melibatkan anak-

anak dalam kegiatan keagamaan, seperti 

berdoa, membaca Al-Quran, atau 

mengikuti shalat berjamaah? 

Cara saya melibatkan anak dalam kegiatan 

keagamaan seperti harus makan Bersama 

sehingga anak-anak dapat mengingat 

persaudaraan, dengan makan Bersama 

anak mengerti hakikat berbagi dengan 

saudaranya, saat mau makan harus 

membaca do’a selalu melakukan kegiatan 



 

 

sholat berjamaah, Membaca al-qur’an juga 

Bersama-sama dan bergantia.  

7 

Metode pengajaran apa yang Anda 

gunakan untuk membuat anak-anak 

brokenhome tertarik dan memahami 

ajaran agama Islam? 

Metode diskusi dan bercerita, karena 

dengan berdiskusi saya merasa bahwa anak 

dapat menceritakan berbagai pengalaman 

yang dialaminya setiap hari. Saya akan 

mendengarkan dan memebrikan masukan 

pada setiap sesi diskusi dan cerita yang 

kami lakukan.  

8 

Dapatkah Anda berbagi pengalaman yang 

paling berkesan selama Anda 

memberikan Pendidikan Agama Islam 

kepada anak brokenhome di sini? 

Pengalaman saya ayng paling berkesan 

yaitu, sudah ada 3 orang yang saya rawat 

anak adik saya, tetapi apa balasan yang 

saya dapatkan setelah mereka dewasa. 

Mereka tumbuh menjadi anak yang taat 

beribadah, sholatnya rajin, mengaji juga 

rajin, tetapi saat sudah dewasa dan 

menikah mereka lupa bahwa saya pernah 

merawat mereka di saat ibu dan ayahnya 

tidak memperdulikan mereka. Saat saya 

sakit baru-baru ini, saya meminta bantuan 

untuk membeli obat tetapi mereka tidak 

ada yang dating bahkan chat saya hanya 

dibaca tanpa dibalas. Ternyata benra, ada 

air susu dibalas air tuba.  

9 

Apakah Anda pernah menghadapi 

tantangan atau hambatan dalam proses 

pengajaran agama Islam kepada anak 

brokenhome ini? Jika ya, bagaimana Anda 

mengatasinya? 

Tantangan yang saya alami yaitu kondisi 

ekonomi yang kadang tidak stabil serta 

Ketika anak-anak mulai bandal dan malas 

dalam melakukan kegiatan ibadah, dan jika 

rasa malas itu mulai tumbuh maka saya 

akan mengatasinya dengan memarahi anak 

serta melakukan hukuman jika anak tidak 



 

 

melaksanakan ibadah, dan memberikan 

hadiah jika anak melaksanakannya.  

10 

Apakah ada perubahan positif yang Anda 

lihat pada anak-anak brokenhome setelah 

mereka menerima Pendidikan Agama 

Islam dari Anda? 

 

Perubahan positif setiap harinya terus ada, 

anak juga mulai sadar untuk melaksanakan 

sholat jika sudah mendengar adzan dan 

mengaji selesai sholat maghrib secara rutin 

dan menghapal surahp-surah pendek.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR HASIL WAWANCARA 

Nama Extended family : ISMA   Usia  : 39 Tahun 

Hari, Tanggal    :  Jum’at, 07 Juni 2024 Nama Anak : Naura   

Waktu tinggal    : 3 Tahun    Kode  : N4 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Apa yang menjadi alasan utama Anda 

sebagai bagian dari Extended family 

memberikan Pendidikan Agama Islam 

kepada anak brokenhome? 

Karena, agar anak diajarkan pentingnya 

untuk beragama dan beribadah. Hal ini 

juga dikarenakan ayah dan ibunya yang 

membiarkan anaknya sendirian di rumah 

padahal mereka bukannya bekerja.  

2 

Bagaimana Anda melihat peran agama 

Islam dalam membantu perkembangan 

anak brokenhome di usia dini? 

Peran agama sangat penting, sehingga anak 

terindar dari hal-hal yang buruk 

3 

Apakah ada faktor budaya atau tradisi 

keluarga yang mempengaruhi keputusan 

Anda untuk memberikan Pendidikan 

Agama Islam kepada anak brokenhome 

ini? 

Tidak ada factor budaya ataupun tradisi 

tetapi hal ini dikarenakan adanya 

keinginan untuk menjadikan keponakan 

saya untuk mendapatkan didikan agama 

yang lebih baik  

4 

Bisakah Anda menjelaskan bagaimana 

proses Pelaksanaan Pembelajaran agama 

Islam yang Anda lakukan kepada anak 

brokenhome sehari-harinya? 

Proses pelaksanaan dilaksanakan setiap 

hari, saya akan mengajarkan sholat 

berjamaah dan mengaji secara rutin 

sehabis maghrib serta membaca do’a-do’a 

sehari-hari.  

5 
Bagaimana anda mengajarkan rukun iman 

dan pendidikan seks kepada anak? 

Cara mengajarkan rukun iman, dengan 

mengajarkan anak untuk menghapal rukun 

iman yang 6. Hal ini terus dilakukan 

sehingga anak hapal dan tau mengenai 

rukun iman.  

Untuk mengajarkan pendidikan seks 

kepada anak, saya melarang anak untuk 

terlalu dekat dengan teman-teman yang 



 

 

berbeda jenis kelamin, saya juga melarang 

anak untuk membiarkan orang lain 

menyentuh atau memegang bagian 

reproduksi anak.  

6 

Bagaimana cara Anda melibatkan anak-

anak dalam kegiatan keagamaan, seperti 

berdoa, membaca Al-Quran, atau 

mengikuti shalat berjamaah? 

Saya mengikutkan anak pengajian sore 

hari, lalu membiasakan anak untuk 

melakukan sholat maghrib berjamaah ke 

masjid. 

7 

Metode pengajaran apa yang Anda 

gunakan untuk membuat anak-anak 

brokenhome tertarik dan memahami 

ajaran agama Islam? 

Metode diskusi dan metode ceramah. 

Contoh metode diskusi yang kami lakukan 

“Allah itu menyukai orang-orang yang 

rajin sholat, mengaji, jadi kalau mau jadi 

orang yang disukai Allah kita harus rajin 

beribadah” sedangkan ceramah yang saya 

lakukan yaitu” saya akan mulai 

memberikan nasihat-nasihat untuk 

melaksanakan kegiatan beribadah serta 

melarang dan menegur anak jika 

melakukan perbuatan yang salah”  

8 

Dapatkah Anda berbagi pengalaman yang 

paling berkesan selama Anda 

memberikan Pendidikan Agama Islam 

kepada anak brokenhome di sini? 

Saya akan merasa senang dan terharu saat 

anak yang saya berikan pendidikan agama 

dapat mengamalkannya.  

9 

Apakah Anda pernah menghadapi 

tantangan atau hambatan dalam proses 

pengajaran agama Islam kepada anak 

brokenhome ini? Jika ya, bagaimana Anda 

mengatasinya? 

Tantangan yang saya hadapi yaitu anak 

mau membantah perintah ataupun ajakn 

yang saya lakukan serta biaya Pendidikan 

formal yang mahal menjadi hambatan saya 

karena orang tuanya juga tidak ada 

membantu biaya pendidikan anak.  



 

 

10 

Apakah ada perubahan positif yang Anda 

lihat pada anak-anak brokenhome setelah 

mereka menerima Pendidikan Agama 

Islam dari Anda? 

 

Perubahan positif saat pendidikan agama 

yang saya berikan secara terus menerus 

semakin meningkat. Anak tidak perlu harus 

diperintah-perintah, tetapi dia sudah mau 

menjalankan sholat dan mengaji tanpa 

harus saya perintah maupun ajak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR HASIL WAWANCARA 

Nama Extended family : Susana Wita   Usia  : 48 Tahun 

Hari, Tanggal    :  Rabu, 05 Juni 2024  Nama Anak : Bunga  Nacita 

Waktu tinggal    : 4 Tahun   Kode  : N5 

   

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Apa yang menjadi alasan utama Anda 

sebagai bagian dari Extended family 

memberikan Pendidikan Agama Islam 

kepada anak brokenhome? 

Alasan saya yaitu saya sadar bahwa 

pendidikan agama itu sangat penting untuk 

menghindari terjerumusnya anak kedalam 

lingkungan dan pergaulan yang bebas. Jika 

ibu dan ayahnya tidak bisa memberikan 

pendidikan itu maka saya dengan inisiatif 

sendiri memberikannya kepada keponakan 

saya.  

2 

Bagaimana Anda melihat peran agama 

Islam dalam membantu perkembangan 

anak brokenhome di usia dini? 

Peran agama dalam kehidupan menurut 

saya biar anak menjadi pribadi yang kuat 

dan memiliki pedoman dalam hidup ini  

3 

Apakah ada faktor budaya atau tradisi 

keluarga yang mempengaruhi keputusan 

Anda untuk memberikan Pendidikan 

Agama Islam kepada anak brokenhome 

ini? 

Tidak ada factor budaya tetapi naluriah dari 

dalam hati   

4 

Bisakah Anda menjelaskan bagaimana 

proses Pelaksanaan Pembelajaran agama 

Islam yang Anda lakukan kepada anak 

brokenhome sehari-harinya? 

Proses pelaksanaannya yaitu setiap harinya 

saya selalu mengingatkan anak untuk 

mengingat bahwa Allah ada di mana aja 

jadi kita harus takut dan menjauhi 

larangannya dan menjalankan perintahnya 

yaitu rajin beribadah dan hal yang 

terpenting syaa menciptakan lingkungan 

yang nyaman dan mendukung dalam 

pemberian pendidikan agamanya 



 

 

5 
Bagaimana anda mengajarkan rukun iman 

dan pendidikan seks kepada anak? 

Saya memulai dengan pengenalan dasar 

tentang rukun iman satu per satu, dimulai 

dari iman kepada Allah hingga iman 

kepada Qada dan Qadar. Saya juga akan 

mengajak anak berdiskusi tentang apa 

yang anak pahami dari setiap rukun iman. 

Berikan ruang bagi anak untuk bertanya 

dan menjawab dengan jujur. 

Untuk pendidikan seks, saya akan 

menekankan nilai-nilai kesucian dan 

kehormatan diri dalam Islam. Saya akan 

menjelaskan pentingnya menjaga diri dan 

menghormati tubuh sendiri dan orang lain. 

6 

Bagaimana cara Anda melibatkan anak-

anak dalam kegiatan keagamaan, seperti 

berdoa, membaca Al-Quran, atau 

mengikuti shalat berjamaah? 

Saya akan mengajak anak-anak untuk 

shalat berjamaah bersama keluarga. Dan 

membuat jadwal rutin untuk kegiatan 

keagamaan seperti shalat berjamaah, 

membaca Al-Quran, dan berdoa.  

7 

Metode pengajaran apa yang Anda 

gunakan untuk membuat anak-anak 

brokenhome tertarik dan memahami 

ajaran agama Islam? 

Metode cerita dan Interaktif Metode cerita 

yang saya gunakan yaitu cerita tentang 

kehidupan Nabi Muhammad SAW, 

sahabat, dan tokoh-tokoh Islam lainnya. 

Cerita-cerita ini tidak hanya menarik tetapi 

juga sarat dengan nilai-nilai moral dan 

pelajaran hidup. Dan metode diskusi saya 

lakukan untuk mendorong anak untuk 

berdiskusi tentang ajaran Islam, berbagi 

pemahaman anak, dan mengajukan 

pertanyaan. Diskusi kelompok dapat 

membuat anak merasa didengar dan 

dihargai. 

 

8 

Dapatkah Anda berbagi pengalaman yang 

paling berkesan selama Anda 

memberikan Pendidikan Agama Islam 

kepada anak brokenhome di sini? 

Pengalaman mengajar Bunga adalah salah 

satu yang paling berkesan bagi saya. Ini 

menunjukkan bahwa setiap anak memiliki 

potensi untuk tumbuh dan berkembang, 

meskipun mereka datang dari latar 



 

 

belakang yang sulit. Dengan pendekatan 

yang tepat, kita bisa membantu mereka 

menemukan jalan menuju kehidupan yang 

lebih baik dan penuh dengan nilai-nilai 

keagamaan. 

9 

Apakah Anda pernah menghadapi 

tantangan atau hambatan dalam proses 

pengajaran agama Islam kepada anak 

brokenhome ini? Jika ya, bagaimana Anda 

mengatasinya? 

Pernah, seperti Keterbatasan waktu karena 

sibuk dengan pekerjaan bisa menghambat 

interaksi dan pengajaran agama yang 

konsisten. 

Saya mengatasinya dengan Membuat 

jadwal rutin untuk kegiatan keagamaan 

yang melibatkan seluruh keluarga, seperti 

shalat berjamaah atau membaca Al-Quran 

bersama selesai maghrib. 

10 

Apakah ada perubahan positif yang Anda 

lihat pada anak-anak brokenhome setelah 

mereka menerima Pendidikan Agama 

Islam dari Anda? 

 

Ada, anak mulai menjaga pergaulannya 

dengan cara memilih teman yang bisa 

diajak sholat ke masjid. Anak juga mulai 

rajin jika dimintai bantuan di rumah.  
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